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ABSTRAK

Berbagai ragam masalah mengenai pemilu serentak 2024 adalah menyangkut dengan pemilih pemulah.
Dengan demikian, pengabdian tentang sosialiasi penguatan preferensi politik bagi siswa sangat penting untuk
dilakukan agar mereka siap untuk menajdi pemilih yang partisipatif pada Pemilu serentak tahun 2024. Oleh
sebab itu pengabdian ini bermitra dengan sekolah SMA Negeri 1 Pinogaluman yang ditunjukan lewat
pendandatanganan kersajasama (IA) antara penyelenggara dengan pihak sekolah. Pengabdian ini
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Hasil pengabdian menunjukan bahwa sebelum pelaksanaan
pengabdian tingkat kognitif siswa sangat rendah terhadap Pemilu serentak 2024 serta pereferensi politik siswa
mengenai hak politik 93,2 % berdasarkan pada pertimbangan orang tua. Pengabdian ini dikatakan berhasil
dikarenakan uji post-test melalui google form menunjukan tingkat kognitif siswa tentang Pemilu di atas rata-
rata 88 % serta preferensi politik siswa tentang hak politik 81,3% tidak tergantung kepada pilihan orang tua.
Dari hasil yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa pengabdian dalam bentuk sosialisasi kepada siswa efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk preferensi politik siswa sebagai pemilih pemula.
Berdasarkan pada hal tersebut maka langkah yang harus dilakukan oleh lembaga penyelenggara Pemilu
maupun stakeholder untuk melakukan pendampingan berkala serta sosialisasi melalui media sosial yang sesuai
dengan kebutuhan dan minat siswa.

Kata kunci — Sosialisasi, Preferensi politik, Siswa, Pemilih Pemulah

ABSTRACT

Various variety problem about elections simultaneously 2024 is concerns with voter beginner. With thus, devotion
about socialization strengthening preference political for student very urgent for done for them ready for be
participatory voters in the election simultaneously the year 2024. For a reason that devotion this partner with the
designated Pinogaluman 1 Public High School past signing cooperation (I1A) between organizer with party school.
devotion this use method lectures and discussions. Results of dedication showing that before implementation
devotion level cognitive student very low to Elections simultaneously 2024 as well reference political student about
right politics 93.2 % based on parental considerations. devotion this said succeed due to the post- test through
google forms showing level cognitive student about Elections above the average of 88 % as well preference
political student about right politics 81.3% do not depends to parent ‘s choice. From the results obtained could
concluded that devotion in form socialization to student effective in Upgrade knowledge and shape preference
political student as voter beginner. Based on p the so must step carried out by the institution organizer Elections
and stakeholders for do accompaniment periodically as well as socialization through appropriate social media
with needs and interests student.
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1. Pendahuluan

Agenda Pemilu serentak 2024 merupakan
momentum baru bagi agenda demokrasi di
Indonesia sepanjang sejarah sejak pemilu
pertama kali dilaksanakan hingga saat ini.
Tentunya, hal ini membutuhkan keseriusan bagi
semua elemen bangsa untuk menselaraskan
kepentingan demi tercapai tujuan pemilu yang
berintegritas. Hal ini juga beririsan dengan
keseiapan pemilih pemulah yang selalu menjadi
masalah dalam setiap perhelatan Pemilu maupun
Pilkada. [1] mengemukakan bahwa salah satu
permasalahan penting bagi pemilih pemula
adalah menyangkut dengan minimnya tingkat
kognitif dan pengalaman mereka dalam Pemilu,
hal ini yang kemudian membuat mereka
cenderung pasif pada tingkat partisipasi politik.
Temuan lainya dikemukakan oleh [2] tentang
pengetahuan dan kesadaran siswa pada Pemilu
2019 masih rendah atau minim terkait hukum
Pemilu.

Hal yang sama dikemukakan oleh [3]
yang mana kurangnya pengetahuan Pemilih
Pemula terhadap calon atau partai politik
membuat mereka cenderung mengikuti pilihan
orang tua dan teman sejawat. Temuan lain yang
tidak kalah pentingnya adalah [4] yang melihat
partisipasi  pemilih  pemula siswa sangat
dipengaruhi  oleh  tingkat  pengetahuan,
pemahaman dan literasi (melek politik) yang
dimiliki oleh pemilih pemula. Dengan demikian
apa yang dikemukakan oleh [5] tentang orientasi
kognitif, efektif dan evaluative harus dilakukan
untuk menumbuhkembangkan kesadaran siswa
sebagai pemilih Pemulah.

Data KPU Bolaang Mongondow Utara
bulan April 2021 menunjukan bahwa jumlah
pemilih  pemulah di Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara sebanyak 954 jiwa. Data
tersebut sudah dipastikan akan bertambah ketika
penyelenggaraan  Pemilu  serentak  2024.
Artimya, pemilih pemulah adalah warga negara
yang baru memiliki hak pilih atau tepatnya
berada di umur 17 tahun atau dibawah 17 tahun
tapi sudah menikah maka dapat dipastikan siswa
SMA sederajat yang sekarang berada di
kelas10,11 dan 12 dipastikan akan menjadi
pemilih pada pemilu serentak 2024. Untuk
mereduksi hal tersebut, keberadaan siswa SMA
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Pinogoluman dapat dijadikan sebagai rujukan.
Data keberadaan siswa di SMA Pinogoluman
berjumlah 408 orang, dengan komposisi kelas 10
berjumlah 156 orang, kelas 11 berjumlah 120
orang dan kelas 12 sebanyak 122 orang
merupakan pemilih  pemulah yang akan
menggunaka hak politik atau sebagai pemilih
potensial disaat Pemilu 2024.

Konteks tersebut menunjukan bahwa
pemilih pemula memiliki posisi strategis dalam
menciptakan pemilu yang berintegritas. [6]
mengemukakan bahwa sebagai generasi penerus
bangsa, siswa atau pemuda memiliki peran dan
posisi yang strategis, terdapat potensi termasuk
idealisme yang dimiliki siswa/ pemuda dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan
terencana dan terprogram untuk mencapai
kemampuan aktual yang memiliki kesadaran
intelektual, emosional dan sosial. Hal ini juga
tidak terlepas dari tantangan kemajuan teknologi
informasi yang terbuka saat ini. [7] dan [8]
mengemukakan bahwa era Revolusi Industri 4.0
saat ini menuntut generasi bangsa tidak hanya
melek terhadap teknologi, akan tetapi perlu
penguatan untuk kemampuan dalam menelaah
dan memahami informasi melalui literasi lebih
khususnya Pemilu.

Hubungannya dengan pemilih pemulah,
penguatan yang paling tepat dilakukan adalah
melalui pendidikan formal. Hal ini beririsan
dengan apa yang dikemukakan oleh [9]
pendidikan formal masih diyakini sebagai
lembaga formal yang mampu merubah pola pikir,
sikap, dan mental manusia. Dengan demikian,
selain  penguatan dilakukan oleh  guru,
keterlibatan lembaga Perguruan Tinggi sangat
penting dalam memberikan pendidikan politik
kepada siswa. Artinya, pada konteks ini,
pendidikan politik pemilih pemula dalam hal ini
siswa SMA sederajat sangat penting untuk
dilakukan menjelang pemilih yang pasrtisipatif,
rasional serta ideal dalam mengawal Pemilu yang
berintegritas ditahun 2024. Berdasarkan pada
argumentasi tersebut maka, tujuan pengabdian
adalah meningkatkan perferensi dan kesadaran
politik siswa yang cerdas pemilu serta
mendorong sisiwa menjadi pemilih  yang
partisipatif menuju pemilu yang berintegritas.
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2. Metodologi

Pelaksanaan pengabdian ini bertempat di
SMA Negeri 1 Pinogaluman Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara pada
tanggal 26 Oktober 2022. Metode yang
digunakan adalah penyebaran kuesioner melalaui
geoogle form, ceramah, diskusi serta games.
Adapun pihak-pihak yang terlibat secara
langsung dalam pengabdian ini  sebagai
narasumber adalah dosen, mahasiswa dan guru
PPKn SMA Negeri 1 Pinogaluman. Pengambilan
data kuesioner terdiri dari pre-test, dimana setiap
peserta mengisi kuesioner yang dibagi oleh
penyelenggara, hal ini yang menjadi rujukan
dalam pembobotan dan penguatan materi
sosialiasi. Langkah selanjutnya adalah mengukur
pengetahun dan preferensi siswa melalui
kuesioner  post-test  setelah  pelaksanaan
pengabdian, metode ini dilakukan untuk
mengukur  akruasi atas capaian  tujuan
pengabdian hingga pada pelaporan dan penulisan
jurnal ilmiah. Untuk kelancaran kegiatan
pengabdian, langkah atau tahapan yang
dilakukan antara lain tahapan | (persispan) yang
mencakup koordinasi dan penjajakan awal dalam
hal ini surat mitra dengan Pihak Sekolah SMA
Negeri 1 Pinogaluman sebagai kelompok
sasaran, pengajuan proposal, SK dan Surat Tugas
pengabdian di LP2M Universitas Negeri
Gorontalo serta koordinasi penggunaan fasilitas
dan sarana parasarana termasuk peserta dan
penyususnan materi penyuluhan/ sosialisasi.
Tahapan Il (pelaksanaan dan laporan) yang
mencakup pelaksanaan kegiatan dan
penandatanganan kerja sama antara pihak
sekolah dengan penyelenggara pengabdian serta
penyusunan laporan akhir pengabdian.

3. Pembahasan
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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DOSEN DAN MAHASISWA

Gambar 1 : Penandatangan Kerjasama (1A)
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Pelaksanaan pengabdian ini sangat
didukung oleh Perguruan Tinggi dalam hal ini
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas
Negeri Gorontalo (LP2M-UNG) melalui Surat
Keputusan (SK) Nomor
1282/UN47.D1/HK.04./2022 dan surat tugas
pelaksanaan pengabdian Nomor
1133/UN47.D1/PM.01/2022 Selain itu,
dukungan mitra dalam hal ini SMA Negeri 1
Pinogoluman sangat mendudukung kegiatan
tersebut, sejak observasi awal hingga
pelaksanaan kegiatan ditandai dengan adanya
surat implementasi kerja sama antara pelaksanan
dalam hal ini Jurusan Illmu Hukum dan
Kemasyarakatan Prodi, PPKn dengan pihak
sekolah  dengan nomor 421.3/sman 1
pgIn/220/x/2022B.  Dalam  sambuatannya,
Kepala Sekolah sangat mengharpakn kegiatan ini
harus dilakukan secara berkelanjutan, dimana
pendidikan politik bagi siswa sangat penting
untuk dilakukan, sebagai warga negara yang baik
semua harus turut serta dalam memberikan
penguatan politik kepada siswa khususnya dalam
mencerdaskan siswa menuju pemilu 2024.
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Gambar 2 : Pelaksanaan Pengabdian

Apa yang dikemukakan oleh kepala
sekolah tersebut sesuai dengan [10] untuk
membentuk perilaku siswa yang baik dapat
dilakukan melalui penguatan pemahaman dan
pengetahuan atas perilaku melalui lingkungan
sekolah. Dalam konteks ini, [11] mengajak kita
untuk berikhtiar tentang aktualisasi nilai bagi
setiap warga negara termasuk siswa sebagai
pemilih  pemulah untuk menjangkau semua
bidang, termasuk politik, sosial, budaya dan
ekonomi. Kaitannya dengan pengabidan ini
merupakan bagian dari tanggungjawab untuk
mengaktualisasikan pengetahuan kepada siswa
dibidang politik. Terjalinnya Kerjasama yang
baik antara penyelenggara dengan sekolah dapat
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menimbulkan antusias yang sangat luar biasa
bagi siswa. Namun karena keterbatasan fasilitas
maka peserta dibatasi 60 peserta dari totalitas
jumlah siswa 408 orang yang terdiri dari 20
orang perwakilan kelas atau angkatan

If

Gambar 3 : Pemberian Materi Oleh Mahasiswa

Sesuai dengan metode pelaksanaan,
tahapan yang dilakukan sebelum metode
ceramah adalah pre-test melalui google form,
hasil dari pre-test tersebut dijadikan sebagali
rujukan  materi  diskusi.  Hasil  pre-test
menyangkut dengan preferensi politik siswa
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 4
Preferensi Politik Siswa
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Sumber : Data Diolah berdasarkar sebaran
google Form Tanggal 26 Oktober 2022

Data tersebut menunjukan bahwa
preferensi politik siswa sebagai pemilih pemulah
dapat dikatakan memprihatinkan, dimana pada
semua aspek preferensinya sangat rendah. Siswa
yang mengetahui tentang periodesasi pemilau
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atau Pilkada yang dilaksanakan selama 5 tahun
sebesar 47,7%, Pengetahuan siswa mengenai
partai politik lolos verifikasi 18,2%, pengetahuan
tentang pemilu 56,6%, pengetahuan tentang
pilkada 50% dan pengaruh orang tua dalam
memutuskan pilihan politik oleh siswa 93,2%.
Atas data tersebut, metode ceramah dilakukan
berdasarkan pada hasil pre-test, dimana muatan
materi berdasarkan pada hasil kuesioner sebelum
metode ceramah. Atas dasar hal tersebut maka
metode ceramah dikolaborasi dengan metode
permainan games, bagi peserta yang menjawab
benar atas pertanyaan yang diberikan oleh
narasumber akan diberikan hadiah berupa parsel.
Langkah tersebut bersifat kondisonal dan
hasilnya dapat mendorong giat siswa dalam
mengikuti materi.
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Gambar 5 : Dokumentasi Pelaksnaan Pengbdian

Temuan atas data tersebut beririsan
dengan temuan [1], [12] dan [13] bahwa
penguatan atas perferensi politik pemilih
pemulah sebagai arena pendidikan politik adalah
bentuk dari proses pembelajaran bagi siswa
untuk hidup bernegara.  Dengan demikian
penguatan atas tingkat kognitif siswa sebagai
pemilih pemulah sangat penting untuk dilakukan
oleh berbagai pihak dalam mencerdaskan warga
negara lebih khusus untuk pemilih pemulah
untuk melek terhadap pemilu dan isu politik
kebangsaan lainnya, Karena isu pemilih pemula
menjadi permasalahan utama dalam Pemilu
maka substansi dalam pengabdian ini adalah
memberikan penguatan atas preferensi politik
mereka menjelang Pemilu 2024.
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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DOSEN DAN MAI ISWA

i " ¥ |
—

Gambar 7 : Sesi Diskusi

Atas metode yang diterapkan efektif
dalam  meningkatkan  pengetahuan  siswa
terhadap Pemilu 2024. Hal ini dibuktikan dengan
post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian dilaksanakan. Ukuran atas hal
tersebut terjewantahkan lewat tingkat kognotif
siswa di SMA Negeri 1 Pinogaluman Kabupaten
Bolaang Mongdow Utara Provinsi Sulawesi
Utara. Kondisi ini dibuktikan lewat hasil =post-
test dengan pre-test mengalami perubahan yang
signifikan. Semua aspek atau indikator
megalami peningkatan pada post-test setelah
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pengetahuan
terhadap periodesasi Pemilau atau Pilkada
sebesar 81,2%, Pengetahuan siswa mengenai
partai politik lolos verifikasi 87%, pengetahuan
tentang pemilu 92%, pengetahuan tentang
pilkada 92% dan pengaruh orang tua/keluarga
dalam memutuskan pilihan politik oleh siswa
18,7%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut.

Gambar 6
Preferensi Politik Siswa
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Sumber : Data diolah berdasarkan sebaran
google Form Tanggal 26 Oktober 2022
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Gambar 8 : Hadiah Games

Data tersebut menunjukan bahwa peroses
pengabdian tentang siswa bertanya Pemilu
menjawab sebagai penguatan preferensi politik
bagi siswa di SMA Negeri 1 Pinogaluman
dikatakan efektif dan berhasil dalam pencapaian
tujuan pengabdian. Gambaran atas kedua data
tersebut antara pre-test dan post-test dalam
pengabdian tersebut mengalami perubahan dan
peningkatan. Dengan demikian, untuk
mendorong pemilih pemulah yang partisipatif
membutuhkan berbagai tindakan atau skenario
dari berbagai pihak termasuk perguruan tinggi
untuk turut serta dalam penguatan perilaku
partisipatif pemilih pemulah khususnya siswa
SMA Negeri 1 Pinogaluman menjelang Pemilu
Serentak 2024.

Gambar 9 : Evaluasi Pengabdian

Temuan lain yang tidak kalah pentingnya
yang harus disikapi oleh berbagai pihak yang
berkepentingan termasuk penyelenggara adalah
menyangkut dengan sumber informasi sebagai
literasi pemilih pemulah. Dimana metode atas
penyajian informasi sebagai sumer bagi siswa
sebagai pemilih pemulah layaknya untuk
diseriusi. Apa yang menjadi temuan [7] dan [8]
tentang dinamika era Revolusi Industri 4.0
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mejadi tatanan baru untuk penguatan preferensi
dan kemandirian siswa sebagai pemilih pemulah.
Artinya kondisi tersebut bukan menjadi agenda
terencana namun menjadi kebutuhan untuk
masyrakat dunia sekarang, Gambaran atas
temuan pengabdian dan dieskplorasi lewat
penggunaan media online bagi siswa di SMA
Negeri 1 Pinogaluman dapat disikapi pada
gambar berikut :

Gambar 10
Media Yang Sering di Ikuti Oleh Siswa
Dalam 3 Bulan Tekakhir
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Sumber : Diolah melalui sebararan kuesioner
google form

Merujuk pada temuan data tersebut dapat
diilhami kepada semua stakeholder termasuk
penyelenggara bahwa, diera teknologi yang
terbuka sekarang mengharuskan kepada semua
pihak untuk dapat mengintegrasikan semua
kepentingan termasuk preferensi politik bagi
siswa sebagai pemilih pemulah, Atas temuan
data tersebut, agenda untuk
mengsingkronisasikan  penguatan  preferensi
politik pemula sudah layak dan harus disiapkan
media pendidikan untuk penguatan preferensi
politik melalui media sosial yang disukai oleh
pemilih pemulah, Sasaran utama untuk untuk
penguatan preferensi politik bagi siswa selain
langkah konvensioanl secara langsung juga dapat
dilakukan melalui lengkah konvensional melalui
media sosial. Dengan demikian maka,
penggunaan media tiktok, whatsaap, facebook,
instgram dan lain sebagainya perlu disesuaikan

-
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untuk penguatan preferensi politik bagi pemilih
pemula khususnya siswa yang sementara berada
di jenjang pendidikan SMA sederajat.

4. Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian dengan tema
“Penguatan Preferensi Politik Bagi Siswa di
SMA Negeri 1 Pinogaluman” telah dilaksanakan
dengan baik dan hasil yang maksimal sesuai.
dengan tujuan pelaksanaan pengabdian. Hal ini
tidak terlepas dari dukungan baik kampus
maupun pihak sekolah dan para peserta dalam hal
ini siswa. Hasil pengabdian menunjukan bahwa
setelah pelaksanaan pengabdian, aspek kognitif
atau tingkat pengetahuan siswa tentang Pemilu
mengalami peningkatan dan berbeda dengan
sebelum pelaksanaan, dimana pengetahuan siswa
terhadap Pemilu dengan nilai rata-rata 44 % dan
preferensi politik tentang pilihan politik berkisar
6,8 %, hal ini dikarenakan sekitar 93,2 %
prefereensi pilihan politik siswa berdasarkan
pada pertimbangan orang tua. Melalui uji post-
tes dengan menggunakan perangkat google form
terlihat dengan jelas bahwa pengetahuan siswa
tentang Pemilu di atas rata-rata 88 % serta
preferensi politiknya terhadap pilihan politik
berkisar 81,3 % bila dibandingkan dengan tes
sebelum pelaksanaan pengabdian.

Atas kesimpulan dari capaian
pelaksanaan pengabdian tersebut maka saran
atau rekomendasi yang perlu dilakukan kedepan
adalah melakukan pendampingan secara berkala,
baik dilakukan oleh sekolah, perguruan tinggi
maupun lembaga yang berkompeten seperti
KPUD dan Bawaslu agar tetap konsisten dalam
memberikan penguatan politik kepada siswa.
Selain itu, langkah penguatan yang dilakukan
adalah melalui media sosial terutama tiktok,
Whatsaap, Facebook dan Instagram yang sesuai
dengan kebutuhan informasi siswa sebagai
pemilih pemulah.
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